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that focus on the food sector. The cooking demonstration
activity was chosen because the delivery of the cooking

Keywords: recipe steps was easy to follow for the participants, who
Socialization were dominated by mothers. A cooking demonstration is
Cooking Demonstration an activity that explains the process of cooking a dish in a
Exploration coherent and detailed manner so that it can be easily

understood. Food that is trendy and popular with many
groups is an important factor in menu selection. This
activity aims to help UMKM innovate their products so
they can compete competitively and is easy to understand.

Abstrak
Penelitian ini berkaitan dengan kegiatan sosialisasi yang akan membantu para pelaku
UMKM dalam mengembangkan produk mereka agar dapat bersaing pada pasar yang ketat. Ada
nya kegiatan ini karena pengamatan di daerah memiliki banyak UMKM yang berfokus pada bidang
makanan. Pemilihan kegiatan demo masak karena penyampaian langkah-langkah resep masakan
mudah diikuti oleh peserta yang didominasi oleh ibu-ibu. Demo masak merupakan kegiatan
menjelaskan proses memasak suatu hidangan yang diberikan secara runtut dan rinci sehingga dapat
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Eksplorasi Camilan Wonton dan Keju Aroma : Sosialisasi Demo Masak sebagai Bentuk
Pengabdian Masyarakat

mudah di pahami. Makanan yang sedang trend dan diminati oleh banyak kalangan merupakan
faktor penting dalam pemilihan menu. Kegiatan ini yang memiliki tujuan untuk membantu pelaku
UMKM dalam melakukan inovasi pada produk mereka agar dapat bersaing secara kompetitif
mudah di pahami..

Kata Kunci: sosialisasi, demo masak, eksplorasi

PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan kreatif yang cukup baik dan cukup pesat pada era saat ini
membawa dampak semakin banyak juga usaha-usaha di bidang makanan yang memiliki tingkat
jenis kesamaaan produk yang tinggi. Kegiatan adalah suatu aktivitas, usaha, atau pekerjaan yang
dilakukan baik secara individu maupun dilakukan secara bersama-sama atau dengan berkelompok.
Suatu kegiatan biasanya tidak dilakukan terus menerus melainkan terjadi karena suatu peristiwa
atau kejadian yang biasanya dilakukan disaat tertentu. Dalam suatu kegiatan biasanya terdapat
pihak yang menjadi penyelenggara baik dari individu (orang pribadi) kelompok yang berasal dari
badan pemerintahan, instansi, kelompok pemerintahan, Lembaga, dan lain-lain.

Sosialisasi secara umum dapat diartikan sebagai upaya untuk memberikan suatu informasi
tentang suatu peristiwa baik informasi tentang suatu kabar maupun berita. Kegiatan sosialisasi
sendiri memiliki makna bahwa suatu kegiatan yang dilakukan berkaitan tentang suatu informasi
dari kabar atau berita yang perlu di sampaikan kepada kelompok tertentu. Kegiatan sosialisasi
umumnya dilakukan dan diselenggarakan oleh kelompok bukan dari individu perorangan. Tetapi
bukan berarti kegiatan sosialisasi tidak bisa dilakukan oleh individu atau perorangan. Salah satu
bentuk sosialisasi yang sering dilakukan bagi kalangan masyarakat umum adalah Sosialisasi
“Demo Masak™.

Gambar 1. Dokumentasi Dengan Ibu-lbu Peserta Demo Masak

Sosialisasi dengan tema “Demo Masak” dapat menjadikan terobosan yang tepat untuk
memunculkan ide-ide baru yang dapat menjadikan peluang usaha bagi masyarakat umum
khususnya masyarakat Kelurahan Wonorejo. Dengan adanya kegiatan sosialisasi dapat membuat
tersebarnya suatu informasi yang tidak diketahui, dan dengan terjadinya informasi diharapkan
membuat terjalinnya antara penyampai pesan dengan penerima pesan. Demo masak adalah
kegiatan yang menjelaskan tentang proses memasak suatu hidangan makanan atau minuman.
Penjelasan yang diberikan pada saat demo masak diberikan secara runtut dan rinci dari awal hingga
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akhir sehingga memudahkan peserta untuk memahaminya.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan
data dengan melakukan observasi. Metode penelitian kualitatif dilaksanakan sebagai memperoleh
gambaran secara umum dan konkrit. Dengan melakukan pendekatan dengan masyarakat yang akan
diamati dan kemudian menyimpulkan.

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung untuk
mengetahui kondisi yang dialami oleh pelaku UMKM di Kelurahan Wonorejo agar dapat
mengembangkan bisnis mereka dalam jangkauan pasar yang lebih luas. Dengan melakukan
pendekatan kepada para pelaku UMKM vyang berada di Kelurahan Wonorejo hal ini dapat
memudahkan peneliti dalam mengatasi permasalahan dan solusi untuk pelaku UMKM dalam
melakukan inovasi pada produk mereka.

HASIL

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari
satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Demo masak adalah
kegiatan di mana seseorang, seorang koki atau ahli masakan, memperagakan cara memasak suatu
hidangan secara langsung. Tujuan utama demo masak adalah untuk memberikan pandangan
langsung kepada peserta tentang teknik, bahan, dan proses yang terlibat dalam memasak suatu
hidangan.

Memilih kegiatan sosialisasi demo masak di Kelurahan Wonorejo memiliki beberapa alasan
yang mendasar. Pertama-tama, kegiatan ini dapat memperkuat jaringan sosial di antara peserta,
menciptakan ikatan yang lebih erat dalam suatu kelompok. Dengan berbagi pengalaman memasak,
peserta dapat saling mengenal dan membangun rasa solidaritas yang kuat.

Selain itu, sosialisasi demo masak juga memberikan platform untuk berbagi pengetahuan
kuliner. Melalui pertukaran resep dan teknik memasak, peserta dapat mendukung keberagaman
kuliner di Kelurahan Wonorejo. Ini tidak hanya menciptakan pengalaman berharga tetapi juga
memperkaya kehidupan sehari-hari dengan variasi hidangan yang lebih luas. Kegiatan ini juga
menciptakan ruang bagi peserta aktif dari seluruh warga Kelurahan Wonorejo.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

Dengan melibatkan semua lapisan masyarakat, sosialisasi demo masak dapat menjadi
wahana yang merangkul keberagaman budaya di Kelurahan Wonorejo. Ini merupakan langkah
positif menuju masyarakat yang berdampingan dengan menghargai berbagai latar belakang dan
tradisi.

Selanjutnya, sosialisasi demo masak juga dapat menjadi ide inovasi untuk melakukan usaha
baru di bidang kuliner. Kegiatan sosialisasi demo masak di Kelurahan Wonorejo memiliki potensi
besar untuk mempromosikan kuliner. Kelurahan dapat menarik perhatian konsumen dan
memperkenalkan daya tarik kulinernya kepada lebih banyak orang. Hal ini dapat memberikan
dampak positif pada ekonomi lokal dan membangun citra positif bagi UMKM Kelurahan
Wonorejo.

Menu yang akan kami demokan ada dua macam, yaitu Wonton dan Keju Aroma. Dua menu
tersebut adalah cemilan yang sedang viral di kalangan anak muda. Kami memilih wonton sebagai
makanan yang akan kami demokan karena Wonton biasanya terbuat dari kulit pangsit yang mudah
ditemukan di toko-toko bahan makanan atau dapat dibuat sendiri dengan mudah.

Gambar 3. Penampakan Menu Keju Aroma
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Gambar 4. Penampakan Menu Wonton

Proses persiapannya relatif sederhana, dan ini dapat membuat demo masak menjadi lebih
cepat dan mudah dilakukan. Wonton dapat diisi dengan berbagai macam bahan seperti daging
cincang, udang, atau sayuran. Ini memberikan fleksibilitas dalam menciptakan variasi rasa yang
menarik, sehingga cocok untuk menunjukkan kreativitas dalam memasak.Wonton adalah hidangan
tradisional dalam masakan Tionghoa, dan memasaknya dapat menjadi cara untuk memperkenalkan
atau memperluas pemahaman tentang budaya kuliner Tionghoa.Pembuatan wonton melibatkan
beberapa keterampilan dasar seperti membentuk dan melipat kulit pangsit, yang dapat menjadi
peluang untuk mengajarkan keterampilan memasak dasar dan memberikan ide bisnis kepada
peserta.

Menu selanjutnya yang akan kami demokan adalah Keju aroma. Kami memilih keju aroma
sebagai makanan yang akan kami demokan karena cara membuatnya yang sangat mudah.Keju
aroma terbuat dari keju cheddar yang dibalut dengan kulit pangsit kemudian digoreng sampai
garing. Sebutan makanan ini berawal dari pisang aroma yaitu kulit lumpia atau kulit pangsit yang
berisi pisang dan bahan makanan lain seperti meses.

Keju memiliki rasa yang kompleks dan beragam, dari yang manis hingga tajam, dan ini dapat
menambahkan dimensi rasa yang menarik pada hidangan. Keju aroma tertentu mungkin dipilih
karena memberikan Kkarakteristik rasa yang khas. Keju umumnya diterima dengan baik oleh
berbagai kalangan usia. Menjual keju aroma dapat menarik perhatian dan kesukaan berbagai
kelompok peserta, termasuk anak-anak hingga orang dewasa. Karena keju adalah bahan umum
yang banyak tersedia di pasar, peserta dapat dengan mudah mencoba resep di rumah setelah
mengikuti demo. Keju aroma dapat memberikan peserta kepercayaan diri untuk mencoba masakan
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baru di dapur mereka sendiri.

Gambar 5. Dokumentasi Kegitan Demo Masak

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi demo masak yang berupa, cemilan makanan berupa
wonton dan keju aroma yang berbahan dasar kulit lumpia serta isian daging ayam dan keju aroma
yang berisi keju dengan dibalut variasi topping sesuai selera konsumen. Maka diperoleh,
kesimpulan bahwa setiap usaha pada produk olahan sederhana bisa menghasilkan keuntungan
dengan harga yang cukup terjangkau serta dapat dikonsumsi oleh setiap kalangan mulai dari remaja
hingga usia berkelanjutan.

Potensi pasar yang diperoleh oleh setiap UMKM dalam mengelola atau mencoba menu baru
yakni wonton dan keju aroma kepada usahanya maka, memperoleh target konsumen yang secara
spesifik terhadap berbagai wilayah dan bauran pemasaran yang bisa dijangkau untuk menghasilkan
pemasaran yang secara potensial memperoleh keuntungan yang dapat menambah penghasilan bagi
pelaku umkm di Kelurahan Wonorejo.

Peluang inovasi dalam menerapkan camilan wonton dan keju aroma memperoleh hal baru,
bahan baku mudah diperoleh secara fleksibel, efektivitas biaya dalam bentuk produk
menguntungkan bagi konsumen dan pelaku UMKM. Inovasi dalam menciptakan hal baru untuk
pelaku umkm mengikuti perkembangan zaman dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang
beragam sehingga, dapat mendorong individu untuk berani mencoba setiap kuliner agar menjadi
seorang yang berwirausaha secara kreatif.

DISKUSI

Pengabdian masyarakat dalam kegiatan Bina Desa Kelompok 2 UPN “Veteran” Jawa Timur
membentuk suatu kegiatan untuk memberikan inovasi terkait potensi UMKM di kelurahan
Wonorejo, Kegiatan pengabdian masyarakat menumbuhkan dan mengali keahlian masyarakat
untuk berperan secara aktif dalam perkembangan UMKM yang kini menyesuaikan gaya hidup
masyarakat, Undang-undang No.12 Tahun 2012 Pasal 45 tentang Pendidikan Tinggi menjelaskan
bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan civitas akademika dalam
mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
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kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pengabdian masyarakat memberikan sebuah sosialisasi demo masak yang dilakukan dengan
para peserta dari anggota UMKM di kelurahan Wonorejo, diadakan di Kantor Kelurahan Wonorejo
dibantu dengan ketua UMKM dan Ketua PKK serta para anggota kelompok bina desa, untuk
memberikan pemberdayaan masyarakat agar lebih menarik untuk di bahas maka melalui kegiatan
Eksplorasi Camilan Wonton dan Keju Aroma : Sosialisasi Demo Masak sebagai Bentuk
Pengabdian Masyarakat, bertujuan untuk memberikan perkembangan dan menambah variasi baru
terhadap setiap UMKM yang berada di wilayah Wonorejo.

Dalam konteks pengabdian masyarakat demo masak wonton dan keju aroma, merupakan
camilan yang kini sedang melaju pesat di berbagai UMKM, sosialisasi ini memberikan
pengetahuan kepada masyarakat di wilayah Wonorejo dalam mengelola bahan baku yang mudah
di dapatkan dan proses pengelolaannya memberikan nilai jual untuk memperoleh penghasilan yang
cukup tinggi. Selain itu, wonton dan keju aroma dapat divariasi supaya memberikan peluang bisnis
yang menjanjikan bagi masyarakat, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
kompetitif.

Salah satu jenis produk pangan dengan pasta sebagai bahan dasarnya adalah pangsit. Pangsit
merupakan produk pangan dari negara Cina yang sering disebut wonton (Hou, 2010). Wonton pada
umumnya dapat diisi dengan daging ayam dan sayuran, yang dicetak dengan ukuran sesuai selera
dan dapat disajikan dengan cara direbus atau digoreng. Bahan baku wonton terbuat dari tepung,
air, telur, garam dan bumbu dapur yang dapat disesuaikan dengan ciri khas masakan para pelaku
UMKM di kelurahan Wonorejo. Bentuk pengabdian masyarakat melalui demo masak ini,
menyesuaikan lidah orang Indonesia yang dapat dikonsumsi oleh semua kalangan.

Keju aroma merupakan jenis camilan ringan yang dapat dikonsumsi oleh anak-anak yang
sedang memenuhi nutrisi, Pengelolaan keju aroma dapat di variasi dengan memberikan susu
sebagai topping untuk alternatif bagi anak yang tidak suka rasa asin, sehingga pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan asupan nutrisi terutama pada kalsium dan
memberikan variasi baru agar dapat meningkatkan peluang bisnis. Menurut Abdul Aziz (2010)
terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan rutin mengonsumsi keju, yaitu memelihara
kekuatan dan kesehatan tulang, menjaga kesehatan gigi, menyehatkan saluran pencernaan,
menurunkan tekanan darah, menurunkan risiko terjadinya penyakit jantung, dan meredakan
peradangan dalam tubuh.

Dalam kegiatan sosialisasi demo masak antusias Masyarakat Kelurahan Wonorejo Rungkut
cukup tinggi dan mengikuti kegiatan dari awal hingga selesai. Banyak Masyarakat yang juga ikut
serta memberikan inovasi untuk lebih memvariasi produk pangan wonton dan juga keju aroma.
Produk pangan wonton dan keju aroma tentu merupakan produk pangan yang cukup mudah dalam
pembuatannya dan juga tidak membutuhkan biaya produksi yang tinggi. Selain biaya produksi
faktor lain yang membuat Masyarakat Kelurahan Wonorejo ingin menjadikan produk pangan ini
sebagai ide untuk mereka membuka usaha adalah karena alat dan bahan yang cukup mudah
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ditemukan sehingga tidak menyulitkan mereka jika ingin membuka usaha produk pangan wonton
dan keju aroma.

Hasil dari sosialisasi demo masak produk pangan wonton dan keju aroma menunjukan hasil
yang positif. Masyarakat Kelurahan Wonorejo Rungkut ingin mencoba membuka usaha menjual
produk pangan dari hasil sosialisasi yaitu wonton dan keju aroma. Menurut hasil wawancara kami
kepada beberapa Masyarakat Kelurahan Wonorejo Rungkut mereka berpendapat bahwa produk
pangan wonton dan keju aroma saat ini di daerah Kelurahan Wonorejo Rungkut dan sekitarnya
belum banyak para pelaku UMKM yang menjual produk tersebut sehingga menjadi peluang untuk
membuka usaha tersebut.

KESIMPULAN

Dengan mengoptimalkan kegiatan sosialisasi demo masak memberikan harapan bahwa
inovasi demo masak ini, mampu mendorong pelaku umkm untuk menambah berbagai aspek —
aspek dalam kelayakan bisnis untuk kemajuan UMKM di Kelurahan Wonorejo, memberikan
bentuk optimalisasi penjualan produk dalam menambah konsistensi dari kualitas produk,
meningkatkan kualitas dari kemampuan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM di Kelurahan
Wonorejo agar dapat menambah wawasan lebih luas pada pengelolaan kuliner. Kegiatan sosialisasi
demo masak untuk pengabdian kepada masyarakat diharapkan memberikan dampak bagi para
pelaku UMKM di Kelurahan Wonorejo terutama dalam memajukan perkembangan usaha dan
bermanfaat mengisi waktu luang sebagai memberikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari — hari.
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